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Abstrak. Kangkung air (Ipomoea aquatica Forssk.) merupakan sayuran konsumsi famili
Convolvulaceae yang tinggi akan kandungan gizinya seperti vitamin A, B, C, dan zat besi.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi distribusi senyawa metabolit pada organ akar dan
batang kangkung air (Ipomoea aquatica Forssk.). Organ akar dan batang disayat tipis lalu diuji
menggunakan reagen Sudan IV 0,03%, NaOH 10%, FeCl3 1%, dan Wagner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa senyawa metabolit yang ditemukan meliputi lipid pada akar
(endodermis) dan batang (jaringan pengangkut, korteks, epidermis); flavonoid pada akar dan
batang (korteks); tanin pada akar (jaringan pengangkut, endodermis, epidermis) dan batang
(jaringan pengangkut dan epidermis); serta alkaloid pada akar (korteks) dan batang (jaringan
pengangkut dan epidermis).

Kata kunci: Kangkung air (Ipormoea aquatica Forssk.); senyawa metabolit; uji histokimia

Abstract. Water spinach (Ipomoea aquatica Forssk.) is a consumed vegetable belonging to
Convolvulaceae family which is high in nutritional content such as vitamins A, B, C, and iron. The aim
of this study was to detect the distribution of metabolites compound in root and stem of water spinach
(Ipomoea aquatica Forssk.). The root and stem were sliced thereafter were tested using Sudan IV 0.03%,
10% NaOH, 1% FeCl3, and Wagner reagents. The result showed that the metabolites compound were
found including lipids in roots (endodermis) and in stems (vascular tissue, cortex, epidermis); flavonoids
in roots and stems (cortex); tannins in roots (vascular tissue, endodermis, epidermis) and stems
(vascular tissue and epidermis); also alkaloids in roots (cortex) and in stems (vascular tissue and
epidermis).
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PENDAHULUAN

Ipomoea aquatica Forssk. atau sering dikenal dengan kangkung air merupakan sayuran famili
Convolvulaceae asli Asia Selatan (Lawal et al., 2015) yang banyak disukai oleh masyarakat Indonesia.
Tanaman ini memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi seperti vitamin A, B, C dan zat besi (Putra
dan Shofi, 2015) juga protein, serat, dan karoten (Lohani dan Aryal, 2022) yang diperlukan tubuh.
Selain mengandung zat gizi yang cukup tinggi, Ipomoea aquatica Forssk. merupakan salah satu
tanaman yang menghasilkan metabolit sekunder (Handoko, 2014). Berdasarkan habitatnya, kangkung
ini dibagi menjadi dua jenis yaitu kangkung darat dan kangkung air. Kangkung darat memiliki
ukuran batang dan daun yang lebih kecil, sedangkan kangkung air berbatang hijau, berbiji sedikit,
warna bunga putih kemerah-merahan, dan kangkung air memiliki ukuran batang dan daun yang
lebih besar daripada kangkung darat (Priyanti et al., 2019). Selain itu, tanaman kangkung air tumbuh
merambat dan mengapung di air (Putra dan Shofi, 2015).

Tanaman umumnya memiliki dua jenis senyawa metabolit, yaitu senyawa metabolit primer
dan sekunder. Senyawa metabolit primer digunakan tanaman untuk mendukung aktivitas
pertumbuhannya, sedangkan senyawa metabolit sekunder tidak memiliki peran langsung dalam
pertumbuhan tanaman, melainkan senyawa ini diproduksi ketika tanaman berada di kondisi
tercekam lingkungan (Kusbiantoro dan Purwaningrum, 2018). Walaupun senyawa metabolit
sekunder tidak terlibat langsung dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, namun senyawa
ini mampu digunakan untuk perkembangbiakan dan pertahanan tanaman dari gangguan predator.
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Contoh dari senyawa metabolit sekunder misalnya senyawa alkaloid, fenol, saponin, dan terpenoid
(Kusbiantoro dan Purwaningrum, 2018), sedangkan lipid merupakan contoh dari senyawa metabolit
primer. Beberapa tahun terakhir, penelitian telah dilakukan untuk mengetahui beberapa aktivitas
metabolit dari jenis kangkung tertentu misalnya penelitian yang dilakukan oleh Hadriyati et al. (2017)
yang difokuskan pada aktivitas antioksidan berupa beta karoten pada dua spesies kangkung.
Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2020) yang difokuskan pada senyawa metabolit utama
kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) yaitu berupa asam askorbat. Selain itu, ada pula penelitian
yang dilakukan oleh Asih ef al. (2022) yang fokus membahas aktivitas farmakologi pada kangkung
pagar (Ipomoea carnea Jacq.) seperti senyawa yang antioksidan yang berupa asam askorbat dan
senyawa antiinflamasi berupa 1-3 glikosida flavonol dan Ergine (D-Lysergic acid amide). Tanaman
kangkung air sendiri telah lama digunakan untuk penyembuhan penyakit diabetes dan konstipasi di
China, Bangladesh maupun Asia Selatan (Yusufirashim et al., 2019) dimana senyawa metabolit
sekunder berperan penting dalam penyembuhan tersebut.

Pencarian senyawa metabolit sekunder pada tanaman perlu dilakukan agar diketahui
manfaat lainnya. Biasanya tanaman yang memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder dapat
dimanfaatkan sebagai obat. Selain sebagai obat, ternyata senyawa metabolit sekunder tersebut juga
bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku perasa makanan, parfum, kosmetik, dan biopestisida
(Sulichantini, 2015). Saat ini, penelitian tentang uji histokimia organ akar dan batang kangkung air
belum dielaborasi sehingga penelitian ini penting dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk mendeteksi
senyawa metabolit yang terdistribusi di organ akar dan batang kangkung air (Ipomoea aquatica
Forssk.). Organ akar dan batang biasanya jarang dimanfaatkan sehingga dengan mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekundernya, organ akar dan batang kangkung air dapat
dimanfaatkan dalam bidang kesehatan dan farmasi.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pengamatan bagian-
bagian anatomi organ akar dan batang Ipomoea aquatica Forssk., menggunakan mikroskop binokuler.
Sampel tumbuhan Ipomoea aquatica Forssk. diambil di desa Ringinsari, Kelurahan Tambakaji,
Kecamatan Ngaliyan, Semarang. Adapun media tanamnya berupa air (hidroponik) dengan pH air
7,53. Tanaman kangkung air diambil pada ketinggian 253 mdpl, kelembapan udara 64 %, dan suhu
udara 30°C. Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah organ akar dan batang kangkung
air (Ipomoea aquatica Forssk.). Reagen yang digunakan sebagai penguji uji histokimia yaitu Sudan IV
0,03%, NaOH 10%, Fecl3 1%, dan Wagner. Pembuatan preparat guna uji histokimia menggunakan
teknik free hand section. Analisis histokimia dilakukan dengan preparasi akar dan batang kangkung air
melalui sayatan setipis mungkin. Bagian batang yang disayat adalah batang yang berada di daerah
pertengahan batang karena menunjukkan jaringan telah dewasa sedangkan bagian akar yang disayat
adalah bagian akar yang sudah masuk zona diferensiasi. Dibuat empat sayatan melintang setiap
organ akar dan batang, kemudian setiap sayatan baik dari organ akar maupun batang ditetesi reagen
yang berbeda menggunakan pipet tetes. Setiap uji dilakukan ulangan 3 kali sayatan.

Uji senyawa lipid dilakukan dengan meneteskan reagen Sudan IV 0,03% pada sayatan
melintang kemudian ditunggu sesaat dan jika sel-sel tampak berwarna kuning-jingga-merah
menandakan positif adanya senyawa lipid (Boix ef al., 2011). Untuk menguji senyawa flavonoid
dilakukan dengan meneteskan larutan NaOH 10% pada sayatan melintang kemudian ditunggu sesaat
dan jika pada sel-selnya tampak warna merah, kuning atau jingga berarti positif terdapat kandungan
senyawa flavonoid (Harborne, 1987). Pengujian senyawa tanin dapat dilakukan dengan meneteskan
larutan FeCI3 1% pada sayatan melintang. Setelah ditetesi maka ditunggu sesaat. Jika pada sel-selnya
terwarnai cokelat berarti positif terdapat kandungan senyawa tanin (Mulyani dan Toga, 2011). Uji
senyawa alkaloid dapat dilakukan dengan meneteskan reagen Wagner pada sayatan melintang.
Reagen Wagner terdiri dari komposisi 1,27 gr iodin dan 2 gr kalium iodide yang telah dilarutkan
dalam 100 ml akuades. Setelah ditetesi kemudian ditunggu selama 5 menit. Hasil positif senyawa
alkaloid dinyatakan jika selnya terwarna cokelat kemerahan (Furr dan Paul, 1981). Preparat yang
sudah jadi kemudian diamati dibawah mikroskop dan diberi ukuran skala bar menggunakan
program Image Raster 3 dengan cara mengkalibrasi program dengan mikrometer objektif selanjutnya
memberi skala bar pada sisi foto preparat.
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HASIL

Struktur seluler di setiap jaringan organ tanaman menghasilkan suatu senyawa metabolit
yang keberadaannya dapat diketahui melalui uji histokimia. Reaksi dari tiap reagen selalu
menghasilkan warna yang spesifik. Hasil uji histokimia pada organ akar dan batang positif
mengandung senyawa metabolit primer dan sekunder. Pada tabel 1 menunjukkan distribusi senyawa
metabolit pada jaringan yang ditemukan di organ akar dan batang Ipomoea aquatica Forssk.

Tabel 1. Hasil uji histokimia pada organ akar dan batang Ipomoea aquatica Forssk.

Uji Histokimia

Bagian T
agian Tanaman Lipid Flavonoid Tanin Alkaloid

Empulur - - - -
Jaringan pengangkut
(xylem dan floem)
Akar Endodermis + - + -
Korteks - + - +
Epidermis - - + -
Aerenkim - - - -

- - + -

Sklerenkim - - - -
Endodermis - - - -
Jaringan pengangkut
Batang (xylem dan floem)
Korteks + + - -
Kolenkim - - - -
Epidermis + - + +

Keterangan:
(+) = ditemukan senyawa metabolit
(-) = tidak ditemukan senyawa metabolit

A

=

10 400 um
Gambar 1. Anatomi organ akar Ipomoea aquatica Forssk. dengan uji histokimia. (A) dengan reagen Sudan IV (B)
dengan reagen NaOH 10% (C) dengan reagen FeCl3 10% (D) dengan reagen Wagner. Keterangan: Ep= epidermis,
K= korteks, En= endodermis, JP= jaringan pengangkut, X= xylem, F= floem, Em= empulur, Ae= aerenkim.
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Gambar 2. Anatomi organ batang Ipomoea aquatica Forssk. dengan uji histokimia. (A) dengan reagen Sudan IV (B)
dengan reagen NaOH 10% (C) dengan reagen FeCl3 10% (D) dengan reagen Wagner. Keterangan: Ep= epidermis,
Ko= kolenkim, K= korteks, En= endodermis, Sk= sklerenkim, JP= jaringan pengangkut.

PEMBAHASAN

Hasil perlakuan uji histokimia pada akar Ipomoea aquatica Forssk., menunjukkan keberadaan
senyawa lipid, tanin, flavonoid dan alkaloid yang terlokalisasi pada jaringan tertentu. Uji lipid hanya
positif ditemukan di jaringan endodermis (Gambar 1A). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Oliveira ef al. (2015) bahwa biasanya uji lipid ditemukan positif pada endoderm.
Senyawa flavonoid positif ditemukan di area korteks (Gambar 1B). Hal ini didukung oleh Matias et al.
(2016) yang menyatakan bahwa kehadiran senyawa flavonoid sering ditemukan di korteks.
Keberadaan senyawa tanin ditemukan di jaringan pengangkut baik itu xylem maupun floem,
endodermis, dan epidermis (Gambar 1C). Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian dari Mulyani dan
Toga (2011) bahwa keberadaan tanin ditemukan pada area yang sering terkena penyakit seperti
jaringan pengangkut dan jaringan terluar (epidermis). Menurut Kemper (1999) yang menyatakan
bahwa umumnya senyawa tanin dalam akar hanya dijumpai sebanyak 5%-10% saja. Tanin menurut
Igwenyi ef al. (2011) memiliki kemampuan mencegah infeksi saluran kencing karena dapat
menghambat pelekatan bakteri. Jaringan yang positif alkaloid ditemukan di bagian korteks (Gambar
1D). Sesuai dengan hasil penelitian dari Nugroho (2014) bahwa senyawa alkaloid banyak ditemukan
di area korteks dan mesofil. Pada korteks, senyawa alkaloid lebih spesifiknya ditemukan pada
idioblas. Selain dijumpai di organ akar, senyawa alkaloid juga ditemukan di organ batang dan rizoma
(Malakar ef al. 2015) juga menyatakan bahwa senyawa alkaloid dan flavonoid dijumpai pada tanaman
kangkung air. Menurut Rohyani et al. (2015), senyawa alkaloid dapat dimanfaatkan sebagai bahan
obat penyakit jantung, obat penenang, antimikroba, dan pengurang rasa sakit. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Veronika (2015) terbukti bahwa pada organ akar, batang, dan daun ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L.) juga mengandung senyawa flavonoid, fenol, alkaloid, antosianin, tannin, saponin,
dan terpenoid.

Sementara itu, hasil uji histokimia pada batang menunjukkan adanya senyawa lipid,
flavonoid, tanin, dan alkaloid. Senyawa lipid pada organ batang ditemukan di jaringan pengangkut,
korteks, dan epidermis (Gambar 2A). Sesuai dengan Silva et al. (2019) bahwa senyawa lipid sering
ditemukan di area korteks terutama di idioblasnya. Selain itu, de Andrade et al. (2017) juga
menemukan senyawa lipid juga dapat ditemukan di jaringan epidermis. Jaringan yang mengandung
senyawa flavonoid ditemukan di daerah korteks (Gambar 2B). Hasil ini sesuai menurut Nurhasanah
dan Iriani (2021) yang menemukan senyawa flavonoid banyak ditemui di bagian korteks. Hal ini
sedikit berbeda dengan hasil penelitian Aprilia (2016) bahwa senyawa ini justru ditemukan di trikoma
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Coleus scutellarioides (Lamiaceae). Menurut Saxena et al. (2013), flavonoid telah berkhasiat untuk anti-
tumor, antioksidan, anti-alergi, anti-mikroba, dan anti-inflamasi. Hal ini diperkuat dengan penelitian
(Shah et al., 2021) yang menunjukkan bahwa flavonoid menjadi salah satu senyawa yang bertindak
sebagai antioksidan. Senyawa tanin positif ditemukan di jaringan epidermis dan jaringan pengangkut
terutama pembuluh xylem (Gambar 2C). Didukung dengan Nurhasanah dan Iriani (2021) bahwa
senyawa tanin kerap ditemui di bagian epidermis dan xylem. Menurut Saxena et al. (2013), tanin
banyak digunakan dalam bidang makanan seperti untuk menjernihkan anggur dan jus buah serta
sebagai bahan antioksidan yang dimasukkan ke dalam minuman. Kandungan senyawa alkaloid ini
dapat dijumpai di jaringan pengangkut dan epidermis (Gambar 2D). Hal ini didukung oleh
Nurhasanah dan Iriani (2021) bahwa senyawa alkaloid sering terdeteksi di jaringan pengangkut
(xylem dan floem) dan epidermis tanaman. Menurut Furr dan Paul (1981), reagen Wagner dapat
memberikan warna coklat kemerahan karena reaksi dari reagen ini akan mengendapkan protoplas.
Alkaloid menurut Saxena et al. (2013) memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai anti-kanker, anti-
malaria, anti-aritmia, dan anti-hipertensi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Irawan et al. (2022)
membuktikan bahwa setelah dilakukan uji skrining fitokimia mendapatkan hasil bahwa daun ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L.) positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
terpenoid, dan triterpenoid.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji histokimia bahwa tanaman kangkung air (Ipomoea aquatica Forssk.)
mengandung senyawa metabolit di organ akar maupun batang. Uji histokimia pada akar tanaman
kangkung air (Ipomoea aquatica Forssk.) menunjukkan keberadaan senyawa lipid pada bagian
endodermis, senyawa flavonoid pada bagian korteks, senyawa tannin pada bagian jaringan
pengangkut (xylem dan floem), endodermis, dan epidermis, dan senyawa alkaloid pada bagian
korteks. Sedangkan uji histokimia pada batang tanaman kangkung air (Ipomoea aquatica Forssk.)
menunjukkan senyawa lipid pada bagian jaringan pengangkut (xylem dan floem), korteks, dan
epidermis, senyawa flavonoid pada bagian korteks, senyawa tanin dan alkaloid ditemukan pada
bagian jaringan pengangkut (xylem dan floem) dan epidermis. Penelitian selanjutnya dapat
melakukan uji histokimia terhadap kangkung air yang diberi perlakuan tertentu. Lebih jauh, dengan
mengetahui lokasi senyawa metabolit primer dan sekunder ditemukan pada jaringan tertentu maka
diharapkan penelitian selanjutnya dapat meningkatkan produksi senyawa metabolit tersebut dengan
peningkatan ekspresi gen atau melalui teknik kultur jaringan.
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